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i ilenial” adalah makhluk
yang seksi. Kenapa
begitu? Tengok saja 7

orang milenial yang baru-baru ini dinobat-
kan sebagai Staf Khusus Presiden Jokowi. Ketu-
D juhnya adalah milenial yang seksi dari sisi KOMPE-
TENSI. Mereka adalah lulusan universitas terbaik dalam
dan luar negeri.

Ketujuh staf khusus ini bekerja untuk Indonesia. Tentu saja mereka harus loyal;
tidak hanya mempertimbangkan salary dan kompensasi, tapijuga setia mengem-
ban tugas negara.

Nyatanya, tidak semua milenial bekerja untuk Indonesia secara langsung.
Banyak yang bekerja di perusahaan dalam negeri (PMDN), perusahaan modal
asing (PMA), juga perusahaan pelat merah (BUMN). Apakah mereka tetap loyal
kepada perusahaan seperti setianya Prajurit TNI kepada bangsa ini?

The Secret to Millennial Engagement mencoba membedah sedikit karakteristik
milenial agar perusahaan dapat “mengikat” mereka untuk tetap loyal. Buku ini
ditulis oleh para praktisi dan akademisi SDM, di antaranya Direktur SDM BPJS
Ketenagakerjaan, Direktur SDM PT Pusri, Direktur SDM PT Kimia Farma, dan CEO
PT Indonesia Ferry Properti. Mereka mencoba membumikan bahasa akademis,
yang teoretis dan praksis-pragmatis, menjadi bahasa yang mudah dipahami oleh
generasi milenial, praktisi, juga akademisi yang mencoba melihat wajah “seksi”
milenial ini secara lebih “transparan”.
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Buku 7he Secret to Millennial Engagement ini diculis secara

ringan dan populer, tanpa mengurangi bobot dan kualitas,

agar

mudah dibaca, dimengerti dan dipahami, juga menambah ilmu d; -

pengetahuan.

Semua tulisan yang dibuat merupakan hasil pengalaman setiap
penulisnya dalam bidang SDM. Pengetahuan-pengetahuan jtu

berharga untuk dibagi. Kami berharap itu semua dapat menambah

wawasan dan menggerakkan pembacanya untuk melakukan hal-ha]

positif.

Terima kasih kami ucapkan kepada Direktur SDM BPJS
Ketcnagakerjaan, Direktur SDM PT Kimia Farma (Persero) Thbk,

dan Direktur SDM PT Pusri, yang di tengah kesibukan bekerja telah

ikut serta dalam menulis artikel di buku ini,

untuk Indonesia kita
tercinta.

Akhir kata, kamj sampaikan, “sebaik-baik manusia adalah yang
bermanfaat bagi orang lain”.
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Competitive Advantage a.la
Generasi Milenial

Antaiwan Bowo

ij ereka. Tidak terlalu peduli dengan perkataan orang, yang penting
‘,I Gralian datdl mewujudkan keinginan besarnya. Mereka

melakukan sesuatu yang membuat mereka hidup dan bahagia, tanpa

“Kesuksesan dan menjadi besar bukan sebuah mimpi.

Menciptakan keunikan adalah keharusan,
Perbedaan dan kegagalan bukanlah hambatan.
Peseimbangan, harmoni, dan profesionalisme patut diraih.”
—SDM Cendekia

i kah sikap seperti
Menanyakan apa yang orang lain butuhkan. Akan . sikap

o "
ini membawa perusahaan menjadi sukses?

Faktanya mereka mampu membangun bisnis dan mengelola bisnis -
takranya

i ka
dengan baik. Di Indonesia saja banyak pengusaha sukses dari kaum
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milenial, di antaranya adalah Nadiem Makarim, pendirj p _ 1 dcniﬂl memberikan aura positif dalam dunia pekerjaan dan
Indonesia; Ahmad Zaky, pendiri Bulalapak; dan Ferry Un; i 4 5.

pendiri Traveloka. Melihat fenomena tersebut, kaum I‘ﬂllem e

: R u}uan dalam bekerja dan mencari pekerjaan bukan hanya
i uang, tapi juga bermanfaat bagi sesama dan lingkungan

unggul dan membuat perusahaan yang dipimpinnya j juga u 32: Mereka sangat concern dengan keluarga, teman, dan karier

o -0-1 ’i!
] . Namun, apa ukuran mereka untuk dikatakan pribadi yang
- 11? Pribadi yang berhasil adalah mendapatkan bayaran dengan

ese1mbangan dalam bekerja, dan kenikmatan. Namun, yang

dengan tingkat persaingan yang tinggi.

Hal ini menarik untuk dibahas lebih lanjur, mengapa me

bisa unggul dan bagaimana caranya? Dengan begitu, kita ;p alah pentingnya adalah keseimbangan antara keharmonisan

menarik pelajaran dari mereka. Jadi, kita tidak hanya blsa mcn : dqpaﬂ pribadi dan profesionalisme mereka.

pengalaman dari orang yang lebih tua, t2pi juga dari orang y

usianya lebih muda dari kira. _”,n._" milenial adalah orang-orang yang menginginkan kebebasan

! t:melakukan sesuatu dan perubahan yang berarti di tempat

Kaum milenial mempunyai pemikiran yang tajam, di man fiia berkarya. Mereka dapat bekerja dengan mandiri. Semakin

b N : : , besar.
yang berhasil adalah sesuatu yang berbeda dari yang biasanyz fivik kebebasan yang didapat, tanggung jawabnya juga akan besar

unik. Di samping itu, dalam berbisnis mereka menjalin kerj R0 un, kadang kala seorang milenial ingin mendapatkan kebebasan

dengan banyak pihak, bukan menekankan persaingan. Hal § | i_‘emandiria_n, tetapi sulit mengambil sebuah keputusan yang

tidak kalah pentingnya adalah punya pemikiran yang terb Bar karena mereka bukan pemimpin. Oleh karena itu, kalau kita

menyerap aspirasi dan inovasi dari lingkungan sekitar mer “ g pemimpin milenial, cara yang terbaik adalah mencari orang

Mig:tepat untuk mengambil keputusan yang tepat.

Mereka sangat menikmati pekerjaannya, berbeda dengan kay " N .
sebelumnya. Sebab, mereka menganggap pekerjaan adalah “dia} : 72 perusahaan merupakan rohnya perusahaan untuk mencapai
yang merupakan identitas diri pribadi mereka. Mereka akan bg ceifl

dengan sepenuh hati, belajar terus untuk mengembangkan dig >

gn maupun visi perusahaan. Kaum milenial merupakan kaum
B2 butuh kebebasan, tetapi harus terarah. Fokus dengan tujuan
Riisahaan adalah hal penting, tetapi tidak melanggar etika serta
iya perusahaan, Dalam perekrutan, budaya dan karakter orang
' ' akan direkrut hendaknya diperhatikan, bukan hanya melihat |

B “Mpuan eknis. Kemampuan teknis yang tinggi tanpa disertai

kemampuan mereka. Bekerja dengan baik berarti mempertah? ,
kesejahteraan mereka ranpa mengorbankan keseimbangan hldu

Pekerjaan menunjukkan siapa diri mereka, dan mereka ban,

hal itu.
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dljalankan Hal-hal yang menjadi perhatian khusus

ya adalah pembayaran yang adil, menggunakan bakat
Y Pcrtahankannya, pola reward yang sesuai dan adil,
eanaan pengembangan karyawan yang baik, dan yang tidak
- Eentingnya adalah keterlibatan pucuk pimpinan perusahaan

perusahaan) dalam pengembangan karyawan.

perilaku yang baik akan menciptakan budaya dan iklim _H

tidak baik sehingga mengganggu pencapaian organisasi. Uy
budaya it penting, bukan hanya kemampuan teknis.

Perusahaan berisikan tidak hanya kaum milenial, tetapi j juga
orang-orang yang lebih senior. Mentoring adalah hal yang Sanga by gmcn
dibutuhkan oleh kaum milenial dalam melaksanakan tugas :

‘ p . s dalam
mereka yang cukup kompleks. Sebab, generasi baby boomer i di atas generasi milenial menginginkan keamanan

~IT
1,

Je , nya dengan mencari pekerjaan dengan mendapatkan upah

gaitin di akhir masa kerjanya. Di sisi sebaliknya, generasi milenial
gmgmkan kebebasan atau kemandirian dalam pel{erjaan.mereka
| an teknologi dalam peketjaan sangat dibutuhkan di era

V seperti ini. Kaum milenial-lah yang paling cocok untuk hal
_:l samping paling akrab dengan dengan teknologi, mereka

5t adaptif terhadap perubahan yang cepat. Perubahan yang
persaingan bisnis saat ini bukanlah hambatan bagi

o milenial. Untuk itu, adaptif dan responsif terhadap perubahan

o _ kunci kesuksesan kaum Mllenial.

X mempunyai pengalaman yang cukup baik dalam menjalan i
perusahaan, tak seperti kaum milenial, Oleh karenanya, mentm
adalah hal yang baik untuk dilakukan. Di samping itu, kebeb ;
dalam mengeluarkan pendapat tidak kalah penting. Kaum Iml nig]
membutuhkan saluran komunikasi yang baik dalam mcnyalur a0

pendapar serta ide-ide cemerlang mereka.

Teknologi adalah instrumen yang sangat membantu dalam
melaksanakan tugas perusahaan Kaum milenial memanfaatk
kemajuan teknologi ini dalam pekerjaan. Mereka selalu siap ata
selalu tersedia untuk perusahaan, dengan mengatur pola kerja yﬂl .
3 Beitisahaan terdiri aras individu-individu yang tergabung dalam
mpok—kelompok atau tim. Tim yang baik dan solid merupakan

oy
5 [

o ci i baik membutuhkan
Perusahaan adalah manusia. Bisnis adalah manusia. Teknologi 3 3 Ci sukses perusahaan. Membentuk tim yang bai

terstruktur berbasis teknologi.

Ehlian tersendiri. Kita harus dapat mengombinasikan keahlian-
2 ian yang dimiliki oleh anggota tim untuk menciptakan

E Uatan demi pencapaian tujuan. Di samping itu, persamazuT pola
BLi; juga diburuhkan untuk mengurangi gesekan yang terjadi ancar-

'\ i : i i i kesuksesan.
4580ta tim, Menciptakan sinergi merupakan kunci k

pun adalah manusia. Ini hal yang hal penting untuk dlpahaml
Kunci keberhasilan suatu bisnis arau usaha adalah mengelola
manusia dan menempatkan manusia dengan tepar. Kaum .

milenial sangat peduli terhadap karier mereka. Oleh karenanya; ._

mereka sangat memperhatikan keseimbangan manusia dengan
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4 3 . 1 . alah
Hindari terjadinya kemalasan sosial {sociz! loaﬁng dengan‘ ‘. ¥ an. Ini dlperlukan untuk segera mengatasi permas an
W cluas. Ketiga, menghargai fleksibilitas dan ide. Kemajuan
sesama rekan. Kompensasi juga diberikan berdasarkan kontr ol yang ada akan menciptakan biaya yang efisien dengan

meningkatkan persaingan antarkelompok dan evaluasi terha

individu dalam pencapaian tujuan tim. : ‘ " dari rumah, kantor, maupun secara jarak jauh. Namun,

_ vitas dalam bekerja terjaga. Keempat, tujuan yang tulus.

3 ing, baik produk maupun jasa.
Kaum milenial pastinya juga ingin memimpin perusahaan ;30 ¥ .l adalah proses yang penting p pun j
N cyang ditentukan bukan lagi “menjual banyak”, melainkan

anisasi. Apakah kepemimpinan mereka sama de -
o op P bt T B ual dengan baik”. Mercka mengelola risiko dengan baik. Risiko

terdahulu? Tentunya tidak. Mercka beranggapan komand

kontraprodukiif dan ketegasan bukanlah hal yang terpen dmllal selalu buruk. Risiko juga akan menciptakan peluang

o - duk taf mereka agar mencari
Kepemimpinan milenial lebih mengedepankan keadilan, giovast: Mercka akan mendukung s &

i : v dan inovasi di luar pekerjaan utama mereka di kantor.
kemampuan memecahkan masalah, integritas, kepercayaani} 5

dan empati. Nilai-nilai pertemanan dan relasi merupakan i
3

kesuksesan kaum milenial. Mendengarkan pendapat dan masias mzbz'!ity menjadi perhatian utama kaum milenial. Mereka tidak

dari kolega dalam setiap proses bisnis untuk memecahkan m i _ﬂ‘ pada keuntungan jangka pendek, melainkan kelangsungan-

: ' ilai ibilitas. Hal
diperlukan dalam pengambilan keputusan. Penciptaan buda ahaan dengan menyeimbangkan nilai dan fleksibilitas

= ik bagi hasilkan
dan strategi organisasi dilakukan dengan berfokus pada strarfkg B b:ut akan menarik bagi mereka, walaupun hanya menghasi

pengembangan manusia ktein yang rendah. Menciptakan pekerjaan yang baik dengan

Kidckatan yang baik antara orang dan laba dalam bisnis perusahaan
Bh prior . kerj b akan menjadi sumber
Perubzahan demografi, teknologi, dan nilai-nilai mendorongik j prioritas. Tenaga kerja yang beragam J

] 2asi dal. iptakan kesclarasan antara keinginan pelanggan
milenial untuk mempunyai pandangan yang berbeda tentang . Caldm menciptakan kesclar g p

Al ahaan.
prioritas bisnis. Pertama, individu tidak dinilai berdasarkan . | apan perusahaan

gelar yang dimiliki ataupun jabatannya.Mereka lebih berfok
pada apa yang Anda lakukan dan bagaimana Anda berperilakl

dengan mengedepankan kecerdasan dan kesadaran emosion

el cenderung bekerja dengan kecepatan tinggi, Kecepatan ini
A Penyeimbangan dalam produktivitas dan efektivitas. Hal yang
k _ diperhatikan adalah semua anggora tim harus mengetahui

a4 detai] apa yang harus dilakukan.

memahami tujuan organisasi secara keseluruhan. Kedua, ka i
milenial lebih mengedepankan keterbukaan dengan pf:ncleki1t !

yang informal untuk menerima masukan dari semua anggota!
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Secara keseluruhan, hal-hal yang patut dicontoh dari kelln;, "

luhur, berfokus pada manusia dan budaya, memngkatk;m e
bukan kekuatan, berfokus pada hasil di seluruh proses blsm
mendengar masukan dari karyawan maupun dan konsumcn
serta memberikan manfaat ekonomi dan sosial kepada ma 4

sekitarnya.



